BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi gangguan berbicara yaitu
antara lain: gangguan pendengaran, kelainan organ bicara, teknik pengajaran yang

salah dan sikap orang tua atau orang lain dirumah yang tidak menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan yakni faktor-faktor
yang mempengaruhi gangguan berbicara anak kelompok A Desa Mongolato
Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo bahwa tidak ada anak yang mengalami
gangguan pendengaran, 5 anak yang mengalami kelainan organ bicara, 2 anak
yang mengalami teknik pengajaran yang salah dan 1 anak yang mengalami sikap

orang tua atau orang lain yang tidak menyenangkan.

1.2 Saran

1.2.1 Bagi pendidik

-Selalu sabar dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada anak-anak yang
mengalami gangguan berbicara

- Memberikan motivasi yang mendukung dalam hal perkembangan berbicara

1.2.1 Bagi orang tua
- selalu memberikan asupan makanan/ gizi yang baik untuk anak
- selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang baik kepada anak

- Membimbing dan memberi arahan yang benar sesuai usia anak dalam hal

perkembangan berbicara

- Memfasilitasi anak dengan berbagai media yang dapat menunjang

perkembangannya terutama perkembangan berbicara

-Selalu memberikan kesempatan kepada anak dan mendengar tentang apa yang

anak ingin sampaikan atau apa yang ada dipikirannya
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